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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian, analisis dan pembahasan yang sudah 

dilaksanakan pada campuran AC-WC, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh penambahan limbah ban dalam sebagai bahan tambah dengan limbah 

styrofoam sebagai substitusi agregat halus untuk campuran aspal jenis Asphalt 

Concrete Wearing Course (AC-WC), meliputi: 

a. Density 

Nilai density cenderung mengalami peningkatan seiring dengan 

bertambahnya kadar limbah ban dalam dan aspal serta penambahan styrofoam. 

Tidak terdapat syarat khusus untuk nilai density, sehingga seluruh campuran 

memenuhi syarat spesifikasi teknis campuran aspal. 

b. Void In The Mix (VITM) 

Nilai VITM cenderung mengalami penurunan seiring dengan 

bertambahnya kadar limbah ban dalam dan aspal serta penambahan styrofoam. 

Terdapat 3 campuran yang tidak memenuhi syarat spesifikasi, yaitu campuran 

aspal kadar styrofoam 0% + ban 0% + filler semen 1% dengan kadar aspal 5% 

dan 5,5%, campuran aspal kadar styrofoam 75% + ban 6% + filler semen 1% 

dengan kadar aspal 6,5%. 

c. Void in Mineral Agregat (VMA) 
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Nilai VMA cenderung mengalami peningkatan seiring dengan 

bertambahnya kadar limbah ban dalam dan aspal serta penambahan styrofoam. 

Seluruh campuran aspal memenuhi syarat spesifikasi yang ditetapkan yaitu 

minimal 15%. 

d. Void Filled With Asphalt (VFWA) 

Nilai VFWA cenderung mengalami peningkatan seiring dengan 

bertambahnya kadar limbah ban dalam dan aspal serta penambahan styrofoam. 

Seluruh campuran aspal memenuhi syarat spesifikasi yang ditetapkan yaitu 

minimal 65%. 

e. Stabilitas 

Nilai stabilitas mengalami peningkatan sampai nilai optimal pada kadar 

aspal 6%. Seluruh campuran aspal memenuhi syarat spesifikasi yang ditetapkan 

yaitu minimal 800 kg. 

f. Flow 

Nilai flow cenderung mengalami peningkatan seiring dengan 

bertambahnya kadar limbah ban dalam dan aspal serta penambahan styrofoam. 

Syarat nilai flow yang ditetapkan yaitu minimal 2 mm dan maksimal 4 mm. 

Terdapat 2 campuran yang tidak memenuhi syarat, yaitu campuran aspal dengan 

kadar styrofoam 75% + ban 6% + filler semen 1% dengan kadar aspal 6% dan 

6,5%. 

g. Marshall quotient (QM) 

Nilai QM cenderung mengalami peningkatan seiring dengan 

bertambahnya kadar limbah ban dalam dan aspal serta penambahan styrofoam. 
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Syarat nilai QM yang ditetapkan yaitu minimal 250 kg/mm, sehingga seluruh 

campuran aspal memenuhi syarat spesifikasi teknis campuran. 

2. Nilai KAO campuran aspal kadar styrofoam 0% + limbah ban 0% + filler semen 

1% pada rentang 6% - 6,5%, kadar styrofoam 75% + limbah ban 0% + filler 

semen 1% pada rentang 5,5% - 6,5%, kadar styrofoam 75% + limbah ban 4% + 

filler semen 1% pada rentang 5,5% - 6,5%, kadar styrofoam 75% + limbah ban 

5% + filler semen 1% pada rentang 5% - 6%, kadar styrofoam 75% + limbah ban 

6% + filler semen 1% pada rentang 6%. 

6.2 Saran 

1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan variasi kadar penambahan limbah ban 

dalam sepeda motor yang berbeda. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan campuran lapis aspal beton yang 

berbeda. 
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